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ABSTRAK

Kehamilan adalah kejadian fisiologis bagi seorang perempuan, Perasaan cemas
seringkali menyertai pada masa kehamilan dan akan mencapai puncaknya pada saat
persalinan. Beberapa faktor dari data demografi ibu Hamil dapat menjadi penyebab
kecemasan ibu hamil. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
usia, pendidikan, pekerjaan dengan tingkat kecemasan primigravida trimester
I11. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan desain cross
sectional menggunakan pendekatan observasional dengan alat bantu kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu hamil trimester ketiga. Dilaksanakan di
Pukesmas Pacarkeling dan Pukesmas Rangkah Surabaya. Pengumpulan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebesar 25 ibu
hamil. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi Square. Uji statistic variabel usia
dan kecemasan adalah p (0.205)>0.05 yang menunjukan usia ibu hamil tidak
memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kecemasan.hasil uji statistik pendidikan
dan kecemasan dengan p (0.04)<0.05 berarti pendidikan ibu memiliki hubungan
dengan tingkat kecemasan dan uji statistik pekerjaan dan kecemasan p (0.484)>0.05
yang berarti tidak memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kecemasan
dengan. pendidikan tinggi akan membantu mendapatkan informasi sehingga akan
megurangi kejadian kecemasan pada ibu hamil.

Kata Kunci: Primigravida, cemas, usia, pekerjaan, pendidikan
ABSTRACT

Pregnancy is a physiological event for a woman. Feelings of anxiety often accompany
pregnancy and will reach its peak during childbirth. Several factors from the
demographic data of pregnant women can be a cause of anxiety for pregnant women.
The purpose of this study was to determine the relationship between age, education,
occupation and the anxiety level of third trimester primigravidas. The type of
research used is descriptive quantitative with a cross sectional design using an
observational approach with a questionnaire tool. The population in this study were
third trimester pregnant women. It was held at the Pagarkeling Public Health Center
and the Rangkah Public Health Center, Surabaya. The sample collection used a
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purposive sampling technique with 25 pregnant women as respondents. The statistical
test used is the Chi Square test. Statistical test of age and anxiety variables is p
(0.205)> 0.05 which shows that the age of pregnant women does not have a
significant relationship with the level of anxiety. The results of the statistical test of
education and anxiety with p (0.04) <0.05 means that the mother's education has a
relationship with the level of anxiety and statistical tests occupation and anxiety p
(0.484)> 0.05 which means there is no significant relationship with the level of
anxiety with. Higher education will help get information so that it will reduce the

incidence of anxiety in pregnant women.

Keywords: Primigravida, anxiety, age, occupation, education

PENDAHULUAN

Masa kehamilan merupakan
salah satu periode terpenting dan
memiliki banyak perubahan pada
wanita. Perubahan tersebut meliputi
aspek fisik, sosial serta psikologis.
Hasil penelitian menunjukan sebagian
besar wanita hamil merasa cemas.
Faktor-faktor yang dicemaskan oleh
ibu adalah hal-hal yang berkaitan
dengan bayi baru lahir (Deklava et al.
2015). Semakin bertambahnya usia
kehamilan pada trimester Ill, ibu
mengalami perubahan psikologis yang

terkesan  kompleks dikarenakan
semakin  membesarnya  kehamilan
(Zamriati, Hutagaol, dan Wowiling
2013). Primigravida mayoritas
mengalami cemas berat dibandingkan
multigravida (Utami dan Lestari

2012). Tingkat pendidikan memiliki
hubungan terkait kecemasan yang
terjadi  pada ibu hamil dalam
menghadapi persalinan. Kecemasan
cenderung terjadi pada ibu hamil
dengan  pendidikan  dasar  dan
menengah dibandingkan dengan yang
berpendidikan tinggi (Astria, Nurbaeti,
dan Rosidati 2009). Semakin muda
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usia seorang ibu hamil primigravida
akan memperberat tingkat kecemasan
(Aniroh dan Fatimah 2019). Pekerjaan
dan kecemasan Ibu yang bersalin
memiliki hubungan yang signifikan.
Ibu hamil yang tidak bekerja atau
menjadi ibu rumah tangga (IRT) lebih
banyak yang mengalami kecemasan
dibandingkan ibu yang bekerja
(Murdayah, Lilis, dan Lovita 2021).
Data sebuah penelitian pada
primigravida  menunjukan  bahwa
sebesar 31,3 (10 orang) mengalami
kecemasan berat di trimester Il
kehamilan (Maki, Pali, dan Opod
2018). Penelitian lain menunjukan
bahwa responden dengan usia beresiko
(20%), responden dengan pendidikan
Diploma (20%), serta responden yang
tidak bekerja (11,5%) memiliki
keemasan ringan (Siregar et al. 2021).
Ada beberapa faktro-faktor
yang dapat mempengaruhi kecemasan
pada ibu hamil, diantaranya adalah
usia, umur kehamilan, paritas,
pendapatan,  tingkat  pendidikan,
pekerjaan dukungan suam/keluarga,
komplikasi ~ kehamilan  terdahulu.
Hamil pada usia muda semakin belum
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siap merespons stimulus yang sedang
dihadapi, serta kurang matang
usahanya dalam menyesuaikan diri
pada kehidupan. lbu hamil dengan
pendidikan yang rendah memiliki
kualitas pengetahuan serta intelektual
yang kurang matang. ibu yang tidak

bekerja kurang memiliki interaksi
dengan orang lain didalam
meningkatkan ~ pengetahuan  serta

informasi (Arfiyanti, Widyawati, dan
Kurnianingsih 2022). Dampak
kecemasan pada ibu hamil yaitu akan
berpengaruh pada ibu dan janin.
Dampak yang makin jauh dapat
terjadinya depresi, turunya respons
imun, bayi lahir prematur, serta dapat
berdampak  terjadinya  keguguran
(Agustine Ramie 2022).

Hasil penelitian
karakteristik ibu  hamil  dengan
kecemasan menghadapi persalinan,
menggambarkan  hubungan  yang
signifikan antara gravida, pekerjaan
dengan kecemasan (Wanda, Bidjuni,
dan Kallo 2020) Penelitian lain
menjelaskan bahwa usia beresiko dan
tidak beresiko, seluruh wanita hamil
yang mengenyam pendidikan, serta
wanita bekerja atau tidak bekerja
mengalami kecemasan sebesar 8,1%
(Siregar et al. 2021). Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan usia,
pendidikan serta pekerjaan dengan
kecemasan pada primigravida di
trimester I11 kehamilan.

tentang
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METODE

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional, populasi
pada penelitian ini adalah ibu hamil
primigravida  trimester Il di
Puskesmas Pacarkeling dan Puskesmas
Rangkah Surabaya. Teknik sampling
yang akan digunakan adalah purposive
sampling. Sampel dalam penelitian ini
remaja putri yang memenuhi Kriteria
inklusi yaitu Usia responden 20-35
tahun, usia kehamilan 28-38 minggu,
dan bersedia menjadi responden.
Jumlah responden adalah 25 ibu hamil.
Variabel independen dalam penelitian
ini adalah data demografi ibu hamil
yang terdiri dari usia, tingkat
pendidikan dan pekerjaan. Variabel
dependen adalah tingkat kecemasan.
Pengumpulan data dilakukan bulan
April 2022. Intrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner
data demografi dan Anxiety Scale for
Pregnancy  (ASP). Aspek etika
penelitian yang diterapkan meliputi

penerapan,  prinsip manfaat,
menghargai  hak asasi manusia,
keadilan, hak untuk dijaga
kerahasiaannya, dan informed
consent. Setelah  data  penelitian

terkumpul maka dilakukan analisis
data melalui tahapan editing,
scoring, coding, tabulating, dan
uji  hipotesis menggunakan

statistika uji Chi-Square .
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HASIL
Tabel 1 Tabulasi Data Responden
Berdasarkan  Usia dan  Tingkat
Kecemasan
Tingkat Kecemasan
Usia Ringa % Sedan %
n g
Usia 14 63. 8 36.
primigravi 6 4
da muda
Usia 3 10 O 0
primigravi 0
da tua
Total 17 68 8 32

Tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
mayoritas dewasa awal mengalami
kecemasan ringan.

Tabel 2 Tabulasi Data Responden
Berdasarkan Pendidikan Terakhir dan
Tingkat Kecemasan

Tingkat Kecemasan

Pendidik Ringa % Sedan %
an n g

Terakhir

Pendidik 16 76. 5 23.

an dasar 2 8

Pendidik 1 25 3 75

an tinggi

Total 17 68 8 32

Tabel 2. menunjukkan bahwa

mayoritas responden berpendidikan

SMA mengalami cemas ringan.

Tabel 3. Tabulasi Data Responden
Berdasarkan Pekerjaan dan Tingkat
Kecemasan
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Perlakuan
Pekerjaa Ringa % Sedan %
n n g
Bekerja 11 73. 4 26.
3 7
Tidak 6 60 4 40
Bekerja
Total 25 68 8 32

Tabel 3 menunjukkan bahwa respinden
yang bekerja memiliki cemas ringan.

Berdasarkan hasil uji statistik
dengan Chi-Square untuk variabel data
demografi usia dan tingkat kecemasan
didapatkan p (0.205) > 0.05, variabel
pekerjaan dan tingkat kecemasan p
(0.484) > 0.05 yang berarti tidak ada
hubungan yang signifikan antara data
demografi (usia dan pekerjaan)
terhadap tingkat kecemasan
primigravida trimester I11l. Sedangkan
variabel data demografi pendidikan

terakhir dan tingkat kecemasan
memiliki nilai p (0.04) <0.05 yang
berarti terdapat hubungan antara

tingkat pendidikan dengan tingkat
kecemasan primigravida trimester I11.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian dengan
menggunakan uji Chi-Square antara
variabel data demografi usia dan
tingkat kecemasan menunjukan p
(0.205) >0.05 yang berarti tidak ada
hubungan signifikan anatara usia dan
tingkat kecemasan pada primigravida
trimester 1l1l.  Penelitian ini tidak
sejalan sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan sebelumnya bhawa terdapat
hubungan antra usia ibu hamil dengan
kecemasan  menjelang  persalinan
(Handayani 2017). Data penelitian
menunjukan seluruhnya responden
(100%) pada rentang usia primigravida
muda maupun primigravida tua
mengalami kecemasan. Peneliti
berpendapat kecemasan yang ada pada
ibu  hamil  dikarenakan  karena
mayoritas responden (92%) memiliki
rencana akan menjalani persalinan
normal. Hal ini sejalan dengan
penelitian terdahulu bahwa wanita
hamil yang akan menjalani persalinan
normal  mayoritas (54%) akan
mengalami kecemasan (Pratiwi dan
Fatimah 2020). Ibu hamil yang akan
mengalami persalinan normal
memiliki ketakutan terhadap rasa sakit
serta kemungkinan kejadian persalinan
yang berjalan tidak normal (Fajriani
2016)

Hasil uji statstik untuk variabel
data demografi tingkat pendidikan dan
tingkat kecemasan menunjukan p
(0.04) < 0.05 yang berarti ada
hubungan signifikan antara tingkat
pendidikan dan tingkat kecemasan

pada primigravida trimester Il
Pendidikan responden yang tergolong
pendidikan  dasar adalah  yang
pendidikan terakhinya SD, SMP, dan
SMA sedangkan yang tergolong
pendidikan tinggi adalah lulusan
Dipoloma, Sarjana, Magister, dan

Doktoral. Tingkat Pendidikan rendah
menyebabkan sesorang kurang
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mendapatkan informasi. Mereka tidak
dapat menerima rangsangan dengan
rasional, sehingga situasi ini dapat
menimbulkan  kecemasan (Wanda,
Bidjuni, dan Kallo 2020). Peneliti
berasumsi bahwa semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang maka
seseorang akan mendapatkan lebih
banyak informasi. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
memaparkan bahwa tingkat
pendidikan atau pengetahuan ibu hamil
yang memadai dapat membantu ibu
hamil mendapatkan berbagai informasi
selama menjalankan proses kehamilan,
namun sebaliknya jika informasi yang
dimilikinya rendah maka pengetahuan
ibu hamil juga kurang, sehingga
kecemasan atau ketakutakan dalam
menjalankan kehamilan dalam
menghadapi persalinan dapat terjadi
(Hastanti, Budiono, dan Febriyana
2021).

Uji statistik selanjutnya antara
variabel  pekerjaan  dan  tingkat
kecemasan dengan nilai p (0.484) >
0.05 yang berarti tidak ada hubungan

antara pekerjaan dengan tingkat
kecemasan primigravida trimester IlI.
Hasil penelitian menunjukan

responden yang bekerja dan tidak
bekerja mengalami kecemasan. Data
penelitian ini menunjukan mayoritas
responden tidak memiliki pekerjaan
sebanyak 15 orang (60%) dan 10 orang
(40%) bekerja. Peneliti berpendapat
bahwa ibu hamil yang tidak bekerja
maupun bekerja masih  memiliki
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pendapatan dibawah Upah Minimum
Regional di Surabaya. Pendapatan
memiliki dampak pada perekonomian
keluarga, karena kebutuhan saat hamil
sampali persalinan sangat banyak, hal
inilah yang menyebabkan ibu hamil
cenderung mengalami kecemasan di
masa kehamilan. Asumsi peneliti
didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menjelaskan bahwa pendapatan
keluarga yang kurang akan berdampak
munculnya kecemasan pada ibu hamil
(Hastanti, Budiono, dan Febriyana
2021). Penelitian yang telah dilakukan
terdahulu menguraikan bahwa
pendapatan keluarga yang kurang
dapat membuat ibu hamil tidak siap
dalam mengahadapi kehamilan. Hal ini
dikarenakan selama kehamilan ibu
hamil membutuhkan makanan bergizi
untuk ibu serta janin, pakaian hamil,
biaya pemeriksaan selama kehamilan
dan persalinan serta kebutuhan bayi.
Hasil ~ penelitian  ini ~ memiliki
kesimpulan bahwa terdapat hubungan
antara pendapatan keluarga dengan
kecemasan ibu primigravida dimana
nilai p=0,000, lebih kecil dari a=0,05
(Said, Kanine, dan Bidjuni 2015).
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